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KATA PENGANTAR

Segala puji hanya milik Allah azza wa jalla, Tuhan semesta
alam. Shalawat dan salam semoga selalu tercurah pada Nabi

agung Muhammad %, keluarga dan para sahabatnya.

Ramadhan adalah bulan ibadah, di dalamnya terdapat
kewajiban dan keutamaan. Dan setiap muslim wajib
mengetahui hukum-hukum yang berkaitan dengan ibadah

yang akan diamalkannya. Nabi £ bersabda :

whos IS o iz 3 olal b
Menuntut ilmu adalah kewajiban setiap muslim (HR. lbnu
Majah)

Karena itu imam al Bukhari membuat satu bab dalam kitab

shahihnya yakni :
Jodd) 9 Jodlt |3 ol b

“Bab ilmu sebelum perkataan dan perbuatan”

Atas dasar itu, saya menyusun buku kecil ini dengan judul “

(13

Ringkasan Figqih Ramadhan “ untuk mempermudah umat
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Islam dalam mempelajari hukum-hukum ibadah di bulan
Ramadhan. Sekaligus bentuk kontribusi ilmiah Pesantren Da’i

al Mabda’ yang saya asuh pada umat Islam.

Referensi utama penyusunan buku ini adalah kitab al Fighu al
Manhaji Ala Madzhab al Imam as Syafi’i, karya Syekh
Musthafa al Bugha dan Syekh al Syarbaji, disamping kitab-
kitab penunjang lainnya yang mu’tabar. Buku ini dilengkapi
dalil-dalil, agar pembaca dapat mengetahui sumber penarikan
hukumnya. Buku ini hanya memilih hadis-hadis yang shahih
dan hasan, meskipun belum dilengkapi dengan penjelasan

takhrij maupun tashihnya.

Semoga buku kecil ini dapat bermanfaat bagi umat Islam,
terutama penulis. Dan kami berdoa kepada Allah agar

menerima setiap amal shaleh kita semua. Aamiin

Penulis,
Iful Fitrah Muslan

(Pengasuh Pesantren Da’i Al Mabda’)
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BAB | : PUASA

Pengertian Puasa
Secara bahasa, shiyam bermakna imsak yakni menahan diri
baik dari makan maupun berbicara. Adapun secara syar’i,

shiyam didefinisikan sebagai berikut :
waf QL gelb o (Dad) e ] iy aleally
N

Puasa secara syar’i adalah menahan diri dari hal-hal yang
membatalkan puasa dari sejak terbit fajar sampai terbenam

matahari yang disertai dengan niat?.

Sejarah Puasa Ramadhan

Puasa tidak saja diwajibkan atas umat Muhammad #,
melainkan juga diwajibkan atas umat-umat sebelum nabi
Muhammad %, berdasarkan firman Allah subhanahu wa

ta’ala

1 Musthafa al Bugha, al Fighu al Manhaji, juz 2, hal. 73
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Wahai orang-orang beriman diwajibkan atas kalian berpuasa
sebagaimana telah diwajibkan atas orang-orang sebelum
kalian agar kalian bertakwa (QS. al Bagarah : 183)

Tetapi kewajiban puasa di bulan Ramadhan dikhususkan pada
umat Muhammad £. Kewajiban puasa Ramadhan diturunkan
pada Nabi Muhammad # di bulan Sya’ban, tahun kedua
hijrah?.

Dasar Kewajiban Puasa Ramadhan
Kewajiban puasa Ramadhan didasarkan pada :

1. Al Qur’an, yaitu firman Allah subhanahu wa ta’ala :
o ',ln‘“fr %1% v 2L LaT '~.~%~'a"’,’.,, 3% -8,
Oa iy bl s (e 80 4d J 51 all Gldaa) g

AJA,, LI T TR .,15.5,".", -3 7
daayld Jedd) aSia g (a8 (T4 (53¢

Bulan Ramadhan adalah bulan yang di dalamnya
diturunkan al Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia
dan sebagai penjelas mengenai petunjuk itu dan

sebagai pembeda. Maka barang siapa diantara kalian

2 |bid
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hadir pada bulan itu maka hendaklah ia berpuasa (QS.
al Bagarah : 185)

2. As Sunnah, yaitu sabda Nabi ¥ pada seorang arab

baduwi yang bertanya:

P

uw) (’L‘-ﬂ Jud ?e"d‘ e & ‘;l; u’P I3l d}r\

Kabarkan padaku apa yang telah Allah wajibkan
atasku dari puasa ? maka beliau menjawab ; puasa
Ramadhan (HR. Bukhari dan Muslim)

Keutamaan Puasa Ramadhan
Banyak hadis yang menerangkan keutamaan puasa

Ramadhan, beberapa diantaranya adalah sebagai berikut :

Sabda Nabi % :

- z - - -
///; 2 ° z . -

RE o o5 b o ,o.e ‘uwg g Olasy eh’ g

Barang siapa yang berpuasa Ramadhan dengan iman dan
pengharapan maka telah diampuni dosa-dosanya yang telah
lalu (HR. Bukhari dan Muslim)

Juga sabda Nabi £ :
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o cw L P -
s -

! “J'r.i\ﬁ éaip ?M"ﬁ“de-" UJ\J«);JS ) u

c{)aﬁt&\ Mujﬁif\;dj\('ﬁdjﬂh -xw .\.a.;ww 6.\5\5

- ;/’ /,u}// ,/a

cwu)sdmj ‘CP JJ@\ 13) u.@,,u oLch&(.aL..a.U J.MJ\

o

s - -

Allah berfirman ; setiap amal anak Adam adalah miliknya
kecuali puasa, karena ia adalah milik-Ku dan aku yang akan
membalasnya.....dan demi Dzat yang jiwa Muhammad berada
di tangan-Nya bahwa benar-benar bau mulut orang yang
berpuasa lebih baik di sisi Allah dari pada aroma kasturi, dan
bagi orang yang berpuasa memiliki dua kebahagiaan yang
dirasakannya : Ketika ia berbuka makai ia berbahagia dan
ketika ia bertemu Tuhannya maka ia berbahagia dengan
puasanya (HR. Bukhari dan Muslim)

Menetapkan Puasa Ramadhan
Memulai puasa Ramadhan ditetapkan berdasarkan ru’yah al
hilal yakni melihat bulan sabit yang menandakan masuknya

bulan baru. Dalilnya adalah sabda Nabi £ :
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oy . . S Ty L S E 2 52/ o2 2 s
Ol 3ls 19aS (Sl o2 OB a1y a3 ) 1gag0

-
P

Berpuasalah kalian karena melihatnya (hilal) dan berbukalah
kalian karena melihatnya, kemudian jika kalian terhalangi

(dalam melihat) maka sempurnahkanlah bilangan sya’aban

tiga puluh hari (HR. Bukhari dan Muslim)

Perintah di dalam hadis sangat jelas, bahwa memulai puasa
dengan melihat bulan sabit (v« yah al hilal). Tetapi bagaimana
dengan perbedaan mathla’ (tempat terbitnya bulan). Apakah
masing-masing negeri memiliki mathla 'nya sendiri, sehingga
dalam memulai puasa dimungkinkan berbeda hari ?
Jawabannya kami condong pada pendapat jumhur ulama. Di

dalam kitab Fighu as Sunnah diterangkan :
Jof OB oy 0d alllal) BMasb 3pe Y Wl U] - yogadr)
V‘L“j ads &) 2 Jg 31 Jsd) 331 & < (’3“"“ oy oy

agj ) 19 dedly canj ) 1g0ge0 "
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Menurut jumhur (mayoritas ulama) bahwa tidak penting
perbedaan mathla’. Sehingga jika penduduk suatu negeri
telah melihat hilal maka puasa telah wajib atas seluruh negeri
karena sabda Rasul # “berpuasalah kalian karena
melihatnya dan berbukalah kalian karena melihatnya” dan itu
adalah seruan umum bagi seluruh ummat, sehingga barang
siapa diantara mereka telah melihat hilal di wilayah manapun

maka hal itu telah menjadi ru’yah bagi mereka seluruhnya®.

Meski demikian, sebagian ulama seperti madzhab syaf’i
berpendapat bahwa masing-masing negeri tempat terbitnya

hilal memiliki 7u 'yahnya masing-masing.

Hukum Meninggalkan Puasa Ramadhan

Jika seorang muslim meninggalkan puasa Ramadhan karena
menganggapnya tidak wajib, maka ia dihukumi murtad. la
diminta bertobat, jika ia menolak maka hukumannya adalah

dibunuh sebagai had. Adapun jika ia meninggalkan puasa

3 Sayyid Sabig, Fighu as Sunnah, juz 1, hal. 436
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karena lalai tetapi tetap meyakini kewajibannya, maka ia
dihukumi fasig. Wajib atas penguasa muslim mengurungnya
sebagai ra zir di siang puasa agar ia tidak makan dan minum.
Adapun jika muslim yang meninggalkan puasa adalah anak
kecil yang berusia 10 tahun, maka orang tuanya boleh
memukulnya sebagai ta 'dib*.

Syarat-Syarat Wajib Puasa
Yang dimaksud dengan syarat-syarat wajib disini adalah hal-
hal yang menyebabkan seseorang wajib berpuasa. Syarat-

syarat tersebut antara lain :

1. Islam, sehingga orang kafir tidak wajib berpuasa di
dunia dan tidak pula diseru untuk berpuasa, serta tidak
diberi sanksi apapun di dunia jika meninggalkannya.

Dalilnya adalah firman Allah subhanahu wa ta’ala :
il e Gk a8 agiall Akl ks 0l

Wahai orang-orang beriman diwajibkan atas kalian
berpuasa sebagaimana telah diwajibkan atas orang-

4 Musthafa al Bugha, al Fighu al Manhaji, juz 2, hal. 74 dan 81
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orang sebelum kalian agar kalian bertakwa (QS. al
Bagarah : 183)

Di dalam ayat, pihak yang diseru adalah orang-orang

beriman atau kaum muslim, bukan orang-orang kafir.

. Baligh dan berakal, sehingga anak kecil dan orang gila

tidak wajib berpuasa. Dalilnya adalah sabda Nabi % :

- ° P

%9;-:4-‘\9&3 cm‘;’gw\gﬂw\su&rw\ é)
Jin 5 Ogomal) 09 (olit 3>
Diangkat pena dari tiga golongan ; dari orang tidur
sampai ia bangun, dari anak kecil sampai ia bermimpi
(dewasa), dan dari orang gila sampai ia berakal (HR.
Abu Dawud).

Diangkat pena artinya tidak dibebani hukum.

. Bebas dari udzur, baik udzur yang menghalangi puasa
seperti haidh dan nifas, maupun udzur yang

membolehkan berbuka seperti sakit, safar, dan tidak
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mampu baik karena usia lanjut maupun karena sakit

yang terus menerus®.

Syarat-Syarat Sah Puasa

Yang dimaksud dengan syarat-syarat sah puasa adalah hal-hal

di luar perbuatan puasa yang menentukan keabsahan puasa.

Syarat-syarat ini antara lain :

1.

Islam, sehingga puasanya orang kafir tidak sah, sebab
orang kafir tidak diseru mengerjakan puasa. Dalilnya
adalah ayat yang telah disebutkan sebelumnya.
Berakal atau Tamyiz, sehingga tidak sah puasanya
orang gila dan anak yang belum tamyiz. Yang
dimaksud dengan tamyiz adalah akal anak yang telah
mencapai usia tujuh tahun. Meski tidak wajib tetapi
puasanya tetap sah. Dalilnya adalah giyas terhadap
perintah shalat pada anak yang berusia tujuh tahun.
Nabi % bersabda :

e c.» bl g By (554 19
Perintahkan anak-anak kalian mengerjakan shalat di

saat mereka berusia tujuh tahun (HR. Abu Dawud).

® Ibid., 80
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Perintah nabi # agar memerintahkan anak berusia
tujuh tahun mengerjakan shalat, menunjukkan shalat
mereka sah, sebab tidak mungkin nabi memerintahkan
pada sesuatu yang tidak berfaedah. Adapun puasa

maka hukumnya digiyaskan pada shalat.

. Bebas dari udzur yang menghalangi puasa seperti
haidh dan nifas, sehingga tidak sah puasanya wanita
haidh dan nifas. Dalilnya adalah sabda Nabi = :

M;ﬁM;CA—P\P‘ \31 mJ‘
Bukankabh jika ia haidh, maka ia tidak shalat dan tidak
berpuasa (HR. Bukhari dan Muslim).

Adapun nifas maka hukumnya seperti haidh

berdasarkan ijma’.

Rukun-Rukun Puasa

Yang dimaksud dengan rukun puasa adalah perbuatan pokok

puasa yang menentukan keabsahan puasa. Rukun puasa ada

dua, yaitu :

1. Niat, yakni maksud hati mengerjakan puasa, sehingga

tidak wajib dilafalkan, hanya saja dianjurkan
melafalkannya jika membantu kosentrasi hati. Dan niat

puasa sendiri memiliki tiga ketentuan yaitu :
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e Mabit, yakni niat puasa wajib dilakukan di
bagian malam manapun sebelum fajar.
Dalilnya adalah sabda Nabi % :

2 .. P wok T,

‘Jew% ‘Jdew‘wf‘u‘“
Barang siapa yang tidak berniat puasa di
malam hari sebelum fajar maka tidak ada
puasa baginya (HR. an Nasa ’i).

e Ta'yin, yakni menentukan atau memperjelas.
Adapun yang ditentukan dalam niat adalah
puasa dilakukan besok hari atau 2 23 dan
dalam rangka mengerjakan  kewajiban
Ramadhan. Jika dilafalkan, maka lafalnya

sebagai berikut :

B L) oda Olizsy 2,8 slsl o A& 52 28

Sl
Saya berniat puasa besok hari dalam rangka
menunaikan kewajiban Ramadhan tahun ini

karena Allah Ta’ala®.

6 Tagiyuddin al Husaini, Kifayat al Akhyar, hal. 198
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e Tikrar, yakni niat dilakukan berulang-ulang di
setiap malam Ramadhan, sehingga tidak cukup
niat sekali saja untuk seluruh hari-hari

Ramadhan’.

2. Imsak, yaitu menahan diri dari hal-hal yang
membatalkan puasa dari sejak terbit fajar sampai
terbenam matahari. Dalilnya adalah firman Allah

subhanahu wa ta’ala :

%0

LATT G Gl AT a8 ity A 1050 Tl

Bl ) il 15 5 5301 G 35T

Makanlah dan minumlah hingga jelas bagi kalian

garis putih dari garis hitam yakni fajar, kemudian

sempurnahkanlah puasa sampai malam (QS. al
Bagarah : 187)

Hal-Hal Yang Membatalkan Puasa
Puasa menjadi batal jika melakukan atau terjadi hal-hal

berikut, yaitu

7 Musthafa al Bugha, al Fighu al Manhaji, juz 2, hal. 83
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1. Makan dan minum dengan sengaja, sehingga tidak
batal jika tanpa sengaja seperti lupa. Dalilnya adalah
sabda Nabi £ :

g0 4 B - R
3

Lﬁgbuy;:,\é cq,&ﬁ cJS&(.j\nﬁ}bjww
o&«gf»\«:jﬁ

Barang siapa yang lupa sementara ia berpuasa, lalu
ia makan atau minum, maka hendaklah ia
menyempurnahkan puasanya karena sesungguhnya
hanya Allah yang memberikannya makan dan minum
(HR. Muslim)

2. Masuknya benda asing menuju otak atau lambung
melalui manfadz maftuh dengan sengaja, yakni melalui
mulut melewati kerongkongan, melalui hidung
melewati pangkal hidung, melalui telinga, melalui
dubur dan melalui lubang kemaluan. Sehingga tetes
telinga membatalkan puasa, demikian pula suntikan
atau tetes dubur dan kemaluan membatalkan puasa®.

Adapun masuknya debu yang bertebangan, lalat atau

8 Ibid., 84
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nyamuk melalui mulut dan hidung tanpa sengaja maka
tidak membatalkan puasa karena sulit dihindari®.
Adapun dalilnya adalah sabda Nabi # :

Z

Wil

5553 5 9y (Bteaat S @

Bersungguh-sungguhlah dalam memasukkan air ke
hidung kecuali kamu sedang berpuasa (HR. Abu
Dawud).
Larangan bersungguh-sungguh dalam istinsyaq bagi
orang yang berpuasa karena dapat merusak puasanya
dengan masuknya air melalui pangkal hidungnya.
Hukum yang dikandung dalam hadis ini digiyaskan
pada manfadz maftuh lainnya seperti telinga, dubur dan
lubang kemaluan.

3. Jima’ dengan sengaja meskipun tidak inzal, yakni
mani tidak keluar. Dalilnya adalah firman Allah
subhanahu wa ta’ala .

R ) &5l piall 453 & B
Dihalalkan bagi kalian pada malam puasa bercampur

dengan istri kalian (QS. al Bagarah : 187)

9 Al Ghazali, Ihya’ Ulum al Din, juz 1, hal. 233
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Mafhum ayat di atas adalah haram bercampur dengan
istri pada siang puasa. Adapun tidak sengaja berjima’
seperti lupa maka hukumnya digiyaskan pada hukum
makan dan minum dengan tidak sengaja.

Muntah dengan sengaja, yaitu sengaja memuntahkan
sesuatu dari lambung. Adapun jika seseorang muntah
karena dikuasai rasa mual maka puasanya tidak batal,
dengan syarat ia tidak menelan kembali dengan
sengaja sisa muntah di mulutnya®®. Jika sisa muntah
kembali melewati kerongkongan dengan sengaja maka

membatalkan puasa. Dalilnya adalah sabda Nabi £ :

- 8 L [ e ® E e

-

;La.wa\ u\j ‘;w MLC« uml.e ‘(.;u $R9 c;@ 4.9): o

-

Barang siapa yang terdorong untuk muntah sementara
ia berpuasa maka tidak ada ganti atasnya, dan jika ia
sengaja memuntahkan maka hendaklah ia mengganti
puasanya (HR. Abu Dawud)

Mengeluarkan mani dengan sengaja, baik dengan

mencium atau meraba pasangan, atau dengan

19 |bid
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menggunakan tangan. Adapun keluarnya mani karena
mimpi atau karena melihat wanita atau memikirkannya
lalu bersyahwat maka tidak membatalkan puasa'!.
DaIiInya adalah sabda Nabi £ :

44}6-* g BTV ‘_;Jr\ u\, g ej.aj\ J,, f w J,,u
g"‘ s ‘“ﬁ'ﬁ e
Allah Azza wa Jalla berfirman : puasa itu m|I|k-Ku dan
Aku akan membalasnya, ia meninggalkan syahwatnya,
makannya dan minumnya karena Aku (HR. Bukhari).
Meninggalkan syahwat maknanya tidak berjima’ dan
tidak mengeluarkan mani. Artinya berjima’ dan
mengeluarkan mani membatalkan puasa.
6. Haidh dan nifas di bagian siang manapun, dari
terbitnya fajar hingga terbenamnya matahari. Dalilnya
adalah sabda Nabi % :

(...aa éj é w\r \.s\ u»J‘

Bukankah jika ia haidh, maka ia tidak shalat dan tidak
berpuasa (HR. Bukhari dan Muslim).

11 Musthafa al Bugha, al Fighu al Manhaji, juz 2, hal. 86
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Adapun nifas maka hukumnya seperti haidh
berdasarkan ijma’.

7. Gila dan murtad di bagian siang manapun, dari
terbitnya fajar hingga terbenamnya matahari. Karena

keduanya adalah penghalang keabsahan ibadah?*2.

Adab-Adab Puasa

Yang dimaksud dengan adab-adab puasa adalah sunnah-
sunnah puasa di luar syarat dan rukun puasa, sehingga tidak
menentukan keabsahan puasa tetapi sebagai penyempurnah.

Adapun adab-adabnya antara lain :

1. Menyegerakan berbuka ketika masuk waktu berbuka
yakni terbenam matahari. Dalilnya adalah sabda Nabi
e

Jadlt tghne b g2 el I Y
Manusia senantiasa dalam kebaikan selama mereka
menyegerakan berbuka (HR. Bukhari dan Muslim).
Dan disunnahkan berbuka dengan kurma dan air.

Diriwayatkan dari Anas bin Malik radhiyallahu anhu,
ia berkata :

2 ibid
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P
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z
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Nabi # berbuka dengan beberapa ruthab (kurma
basah) sebelum shalat, jika ruthab tidak ada maka
dengan beberapa tamr (kurma kering), jika tamr tidak
ada maka beliau minum dengan beberapa tegukan air
(HR. Ahmad)

Berdoa ketika berbuka dengan doa berikut :

CJJJG.%T d.@)) &j IOV <l @-Gﬁ‘
Ya Allah, untukMu aku berpuasa dan atas rezekiMu

aku berbuka (HR. Abu Dawud)
Ditambah dengan kalimat :

.- ;;

‘N\ 9\..» u\ Jr‘ﬂ\ Codg cd};ﬂj\ C.i:.:‘j cbﬁd\ “"M
Haus telah hilang, kerongkongan telah basah dan
pahala telah tetap insya Allah (HR. an Nasa’i)

. Sahur dan mengakhirkannya. Dalilnya adalah sabda
Nabi % :
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&y yeoed) S OB 1y eud
Bersahurlah karena sesungguhnya di dalam sahur itu

terdapat keberkahan (HR. Bukhari dan Muslim)
Juga sabda Nabi £ :

)j’r.«J\ \j}i LAJ}; é’ii dw‘g
Umatku senantiasa dalam kebaikan selama mereka
mengakhirkan sahur (HR. Ahmad).
Adapun waktu sahur adalah dari seperdua malam
sampai terbit fajar’®. Dan disunnahkan berhenti makan
dan minum beberapa saat sebelum terbit fajar dengan
kadar lama seseorang membaca lima puluh ayat al

Qur,an atau sekitar 15 menit. Diriwayatkan dari Anas

bin Malik radhiyallahu anhu :
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13 Ibid., 89
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Bahwa Nabi #dan Zaid bin Tsabit radhlyallahu anhu
makan sahur, kemudian ketika keduanya selesai, Nabi
# perdiri menuju shalat lalu melaksanakan shalat.
Kami bertanya pada Anas : berapa lama jarak antara
selesai sahur dan keduanya melaksanakan shalat ?, la
(Anas) menjawab : seperti kadar lama seseorang
membaca 50 ayat (HR. Bukhari).

Meninggalkan perkataan dan perbuatan buruk, seperti
mencela, ghibah, berbohong, memukul tanpa hak dan
yang lainnya. Meski tindakan ini haram, tetapi tidak
membatalkan puasa. Hanya saja tindakan ini dapat
mengurangi bahkan menghabiskan pahala puasa.
Dalilnya adalah sabda Nabi % :

s oL -

t.uu\gpumwl.em‘j.w\,”;\ Jsb g § o
by aotab

Barang siapa yang tidak meninggalkan perkataan
buruk dan pengamalannya maka Allah tidak butuh
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terhadap perbuatannya meninggalkan makan dan
minumnya (HR. Bukhari)

Mandi sebelum fajar bagi yang junub. Hal ini agar ia
memulai puasa dalam kondisi suci dari hadas besar dan
ini  yang utama. Diriwayatkan dari Aisyah
radhiyallahu anha:

uw)gw@@oﬁgﬂjwwwwdy &

JJ//}
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e

Bahwa Rasulullah # pernah mengalami junub dari
istrinya pada bulan Ramadhan, kemudian beliau
mandi, lalu berpuasa (HR. Ahmad)

Demikian pula sunnah bagi wanita yang telah terhenti
haidhnya di malam Ramadhan mandi sebelum fajar
digiyaskan pada junub.

Memberi buka orang yang berpuasa. Dalilnya adalah
sabda Nabi £ :

°” “o -
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Barang siapa yang memberi buka orang yang
berpuasa maka baginya seperti pahalanya, tanpa
mengurangi pahala orang yang berpuasa sedikitpun
(HR. Tirmidzi)

Memperbanyak sedekah. Diriwayatkan dari Anas bin

Malik radhiyallahu anhu, ia berkata :
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Dikatakan : wahai Rasulullah, puasa apa yang paling
utama ?. Beliau bersabda : puasa Sya’ban untuk
mengagungkan Ramadhan. la berkata : maka sedekah
apa yang paling utama ?. Beliau bersabda : sedekah
di bulan Ramadhan (HR. Tirmidzi).

. Memperbanyak membaca al Qur’an terutama di
malam-malam Ramadhan. Dalilnya adalah sabda Nabi

& -
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Puasa dan al Qur’an kelak akan memberi syafa’at
pada hamba. Berkata puasa : wahai Tuhanku
sesungguhnya aku telah mencegahnya dari makan dan
syahwat di siang hari maka jadikan aku memberi
syafa’at padanya. Dan berkata al Qur’an : aku telah
mencegahnya dari tidur di malam hari. Maka
keduanya memberi syafa’at (HR. al Hakim)

Shalat tarawih atau disebut juga dengan giyam

Ramadhan. Dalilnya adalah sabda Nabi % :

s Z - o -
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Barang siapa yang menunaikan giyam Ramadhan
dengan iman dan pengharapan maka telah diampuni
dosa-dosanya yang telah lalu (HR. Bukhari dan
Muslim).
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10. I 'tikaf terutama di sepuluh hari terakhir di bulan
Ramadhan. Dalilnya adalah firman Allah subhanahu
wa ta’ala:

b Crsise Ay (gl ¥ O ) aliali 1 saf &5
;;:;;;;%u;u\
Kemudian sempurnahkanlah puasa sampai malam,
dan janganlah kalian campuri mereka (istri-istri)
sementara kalian beri’tikaf di masjid-masjid (QS. al
Bagarah : 187)
11. Memperbanyak doa. DaIiInya adalah sabda Nabi # :

PR s -0 8 o

‘”Ug,‘,j\ 84839 c(..skd\ °j“" ub\:w SNges ks

}L««Aj\ 359:3
Tiga doa mustajab : doa orang yang berpuasa, doa
orang yang dizhalimi dan doa orang yang safar (HR.
Thabrani)

Qadha’, Fidyah dan Kafarat

Bagi mereka yang tidak berpuasa di siang Ramadhan baik
karena ada udzur maupun tidak maka mereka diwajibkan
antara qadha’, fidyah atau kafarat. Mereka ini menjadi empat

kelompok yaitu :
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1. Orang yang diwajibkan qadha’ saja. Mereka ini antara

lain :

Orang sakit yang masih dimungkinkan
sembuh. Dalilnya adalah firman Allah
subhanahu wa ta’ala:.

S8 ol G Bab i e 3 Uy 1o (IS 0
Dan siapa saja yang sakit atau dalam
perjalanan maka (wajib dia mengganti)
sejumlah hari yang dia tinggalkan pada hari-
hari yang lain (QS. al Bagarah : 185)

Orang yang melakukan safar, dengan ketentuan
jarak tempuh tidak kurang dari 83 KM, bukan
untuk maksiat dan safar tidak dimulai dari
tempat mugim di siang puasa. Jika ia memulai
safar setelah fajar dalam kondisi berpuasa
maka wajib menyempurnahkan puasa di hari
ituls,

Wanita haidh dan nifas. Diriwayatkan dari

Aisyah radhiyallahu anha, ia berkata :

4 Ibid., 80
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Dahulu kami haidh pada masa Rasulullah #;
kemudian suci, lalu kami diperintahkan
mengganti puasa dan tidak diperintahkan
mengganti shalat (HR. Tirmidzi).
Adapun nifas maka dihukumi seperti haidh
berdasarkan ijma’.
Orang yang membatalkan puasa secara sengaja
dengan melakukan hal-hal yang membatalkan
puasa kecuali jima’. Dalilnya adalah sabda
Nabi £ :

- 2 L S a!‘ ;,/ -
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Barang siapa yang terdorong untuk muntah
sementara ia berpuasa maka tidak ada ganti

atasnya, dan jika ia sengaja memuntahkan
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maka hendaklah ia mengganti puasanya (HR.
Abu Dawud)
Adapun hal-hal lain selain muntah yang
membatalkan puasa, digiyaskan pada muntah
dengan sengaja.

e Wanita hamil dan wanita menyusui yang
berbuka karena mengkhawatirkan keselamatan
dirinya, karena dihukumi seperti sakit. Di

dalam matan Abu Syuja’ diterangkan :

6 adl Logundsl o LB Of o Mg Jold-

Yl \».@-315«5

Wanita hamil dan wanita menyusui, jika ia
mengkhawatirkan keselamatan dirinya maka ia
boleh berbuka dan wajib atasnya mengganti

(puasa)®®.
2. Orang yang diwajibkan fidyah saja. Mereka adalah
orang-orang yang tidak mampu secara permanen,

antara lain orang yang lemah karena usia lanjut dan

15 Abu Syuja’, al Ghayah wa al Tagrib, hal. 19
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orang yang sakit terus menerus. Dalilnya adalah firman
Allah subhanahu wa ta’ala.
Clun plala 453 A3 ghuka) Gl e

Dan bagi orang yang tidak mampu berpuasa maka
wajib atasnya fidyah yaitu memberi makan seorang
miskin (QS. al Bagarah : 184)
Adapun ketentuan fidyah adalah berupa makanan
pokok suatu negeri seperti beras atau gandum, dengan
ukuran 1 mud yang setara dengan 600 gram untuk
seorang miskin®®.

3. Orang yang diwajibkan qadha’ dan fidyah, yaitu
wanita hamil dan wanita menyusui yang berbuka
karena mengkhawatirkan keselamatan anaknya'’. lonu

Abbas radhiyallahu anhuma berkata :
B ladl — WYl e sm — B 13) aio My -
Liaablg

Wanita hamil dan wanita menyusui jika ia

mengkhawatirkan yakni keselamatan anaknya maka ia

16 Musthafa al Bugha, al Tadzhib, hal. 107
17 1bid., 108
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boleh berbuka dan memberi makan (fidyah) (HR. Abu
Dawud)

Adapun ia tetap diwajibkan gqadha’ karena ia berbuka
dalam kondisi tidak lemah berpuasa sehingga
dihukumi seperti melakukan hal yang membatalkan
puasa dengan sengaja yang mewajibkan qadha’.

4. Orang yang diwajibkan qadha’ dan kafarat, yaitu laki-
laki yang berjima’ dengan sengaja di siang puasa, tidak
sedang melakukan safar dan mengetahui keharaman
jima’ di siang puasal®. Adapun Kkafaratnya,
diriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu, ia

berkata :

o;\r:\ (,i.ajww\é.p%g.ﬁ\ww}\ru;w
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18 Musthafa al Bugha, al Fighu al Manhaji, juz 2, hal. 95
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Ketika kami sedang duduk di sisi Nabi #; datang
seorang laki-laki, lalu berkata : wahai Rasulullah,
celaka aku. beliau berkata : ada apa denganmu. la
berkata : aku mencampuri istriku sementara aku
berpuasa. Kemudian Rasulullah £ berkata : apakah
kamu memiliki budak untuk dimerdekakan. la berkata
tidak. Beliau berkata : apakah kamu mampu

berpuasa dua bulan berturut-turut. la berkata : tidak.
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Beliau berkata : apakah kamu mampu memberi makan
enam puluh orang miskin. la berkata : tidak. Lalu Nabi
# diam. Pada saat kami dalam kondisi itu, Nabi £
dibawakan wadah yang berisi kurma, wadah yang
penuh. Beliau berkata : dimana orang yang bertanya
itu. la berkata : saya. Beliau berkata : ambillah ini lalu
bersedekahlah dengannya. Laki-laki itu berkata :
apakah pada orang yang lebih fakir dariku wahai
Rasulullah ?. Maka demi Allah tidak ada diantara
timur dan barat, sebuah keluarga yang lebih fakir dari
keluargaku. Maka Nabi #tertawa hingga tampak gigi
taringnya, kemudian beliau bersabda : berilah makan

keluargamu (HR. Bukhari dan Muslim)
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BAB 2 : SHALAT TARAWIH

Pengertian Shalat Tarawih

Shalat tarawih adalah shalat malam yang khusus dilakukan
pada bulan Ramadhan. Shalat tarawih disebut juga dengan
giyam Ramadhan. Disebut tarawih -jamak dari tarwihah-
karena dahulu mereka ketika melakukan shalat ini beristirahat

pada setiap selesai empat raka’at'®.

Hukum Shalat Tarawih

Shalat tarawih hukumnya sunnah, karena selain shalat lima
waktu disebut sebagai tathawwu’ (tambahan) yang berarti
sunnah termasuk shalat tarawih. Diriwayatkan dari Thalhah
bin Ubaidillah radhiyallahu anhu:
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1% bid., juz 1, hal. 237
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Bahwa seorang arab baduwi yang berambut kusut
mendatangi Rasulullah #; lalu berkata : wahai Rasulullah
kabarkan padaku apa yang telah Allah wajibkan atasku dari
shalat. Maka beliau bersabda : shalat lima waktu kecuali jika

engkau mau menambah sesuatu (HR. Baihaqi)

Dasar Kesunnahan Shalat Tarawih Dan Keutamaannya
Diriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu, bahwa
Rasulullah % bersabda :

aid oo ol Lo Al i (hluirly Ll) Oliasy 8 0
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P

Barang siapa yang menunaikan giyam Ramadhan dengan
iman dan pengharapan maka diampuni dosa-dosanya yang
telah lalu (HR. Bukhari dan Muslim).

Waktu Pelaksanaan Shalat Tarawih

Shalat tarawih termasuk jenis shalat malam, dilaksanakan
setelah shalat isya’ sampai fajar, dan sunnah diakhirkan ke
sepertiga  malam atau seperduanya dan tidak makruh
diakhirkan lebih dari seperdua malam®. Dalilnya adalah

keumuman dari firman Allah subhanahu wa ta’ala:

20 Wahbah az Zuhaili, al Fighu al Islami wa Adillatuhu, juz 2, hal. 1059
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Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwa engkau berdiri
(shalat) kurang dari duapertiga malam, seperduanya, dan

sepertiganya (QS. al Muzammil : 20).

Perbedaannya dengan shalat tahajjud adalah shalat tahajjud
dilakukan setelah bangun dari tidur?, sementara shalat
tarawih bisa dilakukan sebelum atau sesudah tidur. Jika
seseorang melaksanakan shalat tarawih setelah bangun dari
tidur maka shalat tersebut terhitung tahajjud dan giyam
Ramadhan.

Jumlah Raka’at Shalat Tarawih

Menurut jumhur dari madzhab Hanafi, Syafi,i, Hanbali dan
sebagian Maliki bahwa jumlah raka’at shalat tarawih adalah
20 raka’at??, Dalilnya adalah riwayat dari As Sa’ib bin Yazid,
ia berkata :

2 2
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21 At Thabari, Jami’ al Bayan, juz 17, hal. 532
22 Al Mausu’ah al Fighiyyah al Kuwaitiyyah, juz 27, hal. 141
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Dahulu mereka melakukan giyam di masa Umar bin
Khaththab RA pada bulan Ramadhan dengan dua puluh
raka’at (HR. Baihaqi).

Menurut sebagian ahli hadis bahwa jumlah raka’at shalat
tarawih adalah 8 raka’at®. Alasannya karena riwayat dari

Aisyah radhiyallahu anha, ia berkata :
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Rasulullah #tidak menambah di bulan Ramadhan dan tidak
pula di bulan selainnya lebih dari sebelas raka’at (HR.
Bukhari dan Muslim)

Maksudnya 8 raka’at ditambah 3 raka’at witir. Dalam riwayat

yang lain Aisyah radhiyallahu anha berkata :
}};{3 gl o o0
Fof oSy 08 ey 08

Beliau #shalat delapan raka’at kemudian witir (HR. Ibnu
Hibban).

23 Wahbah az Zuhaili, al Fighu al Islami wa Adillatuhu, juz 2, hal. 1060
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Sebenarnya pada mulanya jumlah raka’at shalat malam
termasuk shalat tarawih tidak lebih dari 11 raka’at
sebagaimana riwayat dari Aisyah radhiyallahu anha. Lalu
para sahabat memandang bahwa jumlah tersebut tidak paten,
sehingga boleh ditambah. Imam Malik meriwayatkan dari As
Sa’ib bin Yazid, ia berkata :

.07
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Umar bin Khaththab memerintahkan Ubay bin Ka’ab dan
Tamim ad Darimi mengimami manusia dengan sebelas
raka’at, ia berkata :@ dan sungguh imam membaca ratusan
ayat hingga kami bertahan di atas tongkat karena berdiri
lama, dan tidaklah kami selesai kecuali menjelang fajar (HR.
Malik)

Imam al Bajiyy berkata :
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Mungkin  Umar memerintahkan mereka dengan sebelas
raka’at, dan memerintahkan mereka memperpanjang bacaan
dengan itu, imam membaca ratusan ayat dalam satu raka’at,
karena memperpanjang bacaan adalah shalat yang paling
utama, kemudian ketika manusia mulai lemah melakukan itu
maka beliau memerintahkan mereka dengan 23 raka’at
(termasuk witir) untuk meringankan mereka dari berdiri lama
dan sebagian keutamaan tetap diperoleh dengan

bertambahnya jumlah raka’at®*.

Ketentuan-Ketentuan Shalat Tarawih

Ketentuan-ketentuan shalat tarawih antara lain :

24 Al Mausu’ah al Fighiyyah al Kuwaitiyyah, juz 27, hal. 142
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1. Sunnah dilakukan secara berjama’ah di masjid.

Dalilnya adalah sabda Nabi % :
Ju?uu JJJ&J‘S?‘GUN‘ & $6 0 4y

z

Sesungguhnya barang siapa yang melakukan giyam
(Ramadhan) bersama imam hingga selesai maka
ditulis baginya giyam sepanjang malam (HR.
Tirmidzi)

2. Shalat dilakukan dua raka’at dua raka’at. Setiap dua
raka’at satu salam. Dalilnya adalah sabda Nabi % :

o 2 ylgdly i Bl
Shalat malam dan siang adalah dua-dua (HR. Ahmad)
Sebagian ulama yakni madzhab syafi’i berpendapat
bahwa tidak sah shalat tarawih dilakukan empat raka’at
dengan satu salam?.

3. Diakhiri dengan shalat witir. Dalilnya adalah sabda
Nabi % :

s JAy pﬁw P

25 Taqgiyuddin al Husaini, Kifah al Akhyar, hal. 89
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Jadikan akhir shalat kalian di malam hari dengan witir
(HR. Bukharti)
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BAB 3 : 'TIKAF

Pengertian I’tikaf
Secara bahasa, i’tikaf bermakna menetap di suatu tempat,

adapun secara syar’i, i 'tikaf adalah

Menetap di masjid dengan niat tertentu?®.

Yang dimaksud dengan niat tertentu adalah niat untuk

mendekatkan diri (tagarrub) pada Allah subhanahu wa ta’ala.

Dasar Pensyariatan I’tikaf

Pensyariatan 1’tikaf didasarkan pada :

1. Al Qur’an, yaitu firman Allah subhanahu wa ta’ala :
Saall b Gusse g5 Gb gl ¥
dan janganlah kalian campuri mereka (istri-istri)
sementara kalian beri'tikaf di masjid-masjid (QS. al
Bagarah : 187)
2. As Sunnah, diriwayatkan dari Aisyah radhiyallahu

anha:

26 Musthafa al Bugha, al Fighu al Manhaji, juz 2, hal. 105
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Bahwa Nabi # berz ‘tikaf pada sepuluh hari terakhir
dari bulan Ramadhan hingga Allah mewafatkannya,
kemudian istri-istrinya beri’tikaf setelahnya (HR.
Bukhari dan Muslim)

Hukum I’tikaf

Rincian hukum i’tikaf adalah sebagai berikut :

1.
2.

Sunnah mutlag, yakni sunnah dilakukan kapan saja?’.
Sunnah mu’akkadah (yang ditekankan), jika dilakukan
di sepuluh hari terakhir dari bulan Ramadhan. Dalilnya
adalah hadis yang telah disebutkan sebelumnya. Dan
hikmah ditekankan i’zikaf di sepuluh hari terakhir
adalah untuk mencari keutamaan lailatul gadar?.
Wajib, jika seseorang bernadzar melakukan i tikaf.
Dalilnya adalah sabda Nabi % :

A T
wyjfs&\@h%d\).\}y

7 ibid
28 ibid
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Barang siapa yang bernadzar menaati Allah, maka
hendaklah ia menaatinya (HR. Ahmad).

Syarat-Syarat Sah I’tikaf
Seseorang yang hendak melakukan i’tikaf harus

memperhatikan syarat-syarat pokok berikut :

1. Syarat tempat yaitu di masjid. Sehingga tidak sah
melakukan i tikaf di tempat selain masjid. Dalilnya

adalah firman Allah subhanahu wa ta’ala berfirman :
& L % 2 L el Skl . s wlho\G-
Saual) 2 G siSe aiily (R g i Vg

dan janganlah kalian campuri mereka (istri-istri)
sementara kalian beri’tikaf di masjid-masjid (QS. al
Bagarah : 187).

Dan disunnahkan i tikaf dilakukan di masjid jami’
yakni masjid besar atau masjid yang ditegakkan shalat
jum’at di dalamnya, agar ia tidak perlu keluar dari
masjid ketika hendak menunaikan shalat jumat?®.
Karena jika seseorang memiliki waktu i zikaf di hari

jumat, sementara di masjid tempat i’tikaf tidak

2% Tagiyuddin al Husaini, Kifayah al Akhyar, hal. 209
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menegakkan jum’at lalu ia keluar menuju masjid yang
lain maka i’tikafnya menjadi batal®.
2. Syarat orang yang melakukan i’tikaf, antara lain :

e Islam dan berakal, karena orang kafir dan orang
gila bukan termasuk pelaku ibadah3!.

e Suci dari hadas besar yakni junub, haidh dan
nifas. Hal ini karena orang yang junub, haidh
dan nifas haram berdiam diri di masjid.
Dalilnya adalah sabda Nabi % :

e e - P °/°£ é/
w‘ﬂjdﬁ\}-w\y\‘ﬂ

Saya tidak menghalalkan masjid bagi wanita haidh

dan tidak pula bagi orang junub (HR. Abu Dawud).

Rukun-Rukun I’tikaf
I'tikaf memiliki dua rukun yaitu :

1. Niat, yakni saat memulai ia bermaksud i tikaf untuk
mendekatka diri (tagarrub) pada Allah. Tetapi yang
perlu dipahami bahwa i tikaf adalah ibadah yang selain
terikat dengan tempat, juga terikat dengan waktu,

30 \Wahbah az Zuhaili, al Fighu al Islami wa Adillatuhu, juz 3, hal. 1755
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sehingga dalam niat i’tikaf, seseorang harus
menentukan berapa lama ia beri’tikaf. Dan sah jika ia

berniat “selama berada di masjid”, misalnya ia berkata:
ad Cnd Lo o) 1 3 Syl S
Saya berniat i’tikaf di masjid ini selama saya berada
di dalamnya®.
2. Menetap di masjid. Dan tetap sah jika ia berdiri atau

berjalan-jalan di masjid*3.

Berapa Lama I’tikaf

Para ulama berbeda pendapat mengenai berapa lama i tikaf.
Menurut Hanafi dan Maliki, bahwa tidak sah i #ikaf kurang
dari sehari. Menurut Syafi’i disunnahkan 1’tikaf tidak kurang
dari sehari agar keluar dari khilaf (perselisihan ulama). Tetapi
menurut syafi’i, bahwa sah 1’tikaf meskipun sesaat dengan

kadar lama melebihi kadar tuma ninah ketika shalat®*.

32 |bid., juz 1, hal. 182
33 An Nawawi, al Adzkar, hal. 32
34 Tagiyuddin al Husaini, Kifayah al Akhyar, hal. 208
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Adab-Adab I’tikaf
Berikut adab-adab i’tikaf yang kami sarikan dari kitab al
Fighu al Manhaji® :

1. Menyibukkan dengan ketaatan pada Allah, seperti
dzikir, membaca al Qur’an, dan mudzkarah ilmu.

2. Berpuasa di siang hari, jika di luar bulan Ramadhan.

3. [I’tikaf dilaksanakan di masjid jami’, yaitu masjid yang
ditegakkan shalat jum’at di dalamnya.

4. Tidak berkata-kata kecuali yang baik.

Pembatal-Pembatal I’tikaf
Adapun pembatal-pembatal i zikaf antara lain :

1. Jima’ meskipun tidak inzal (keluar mani). Dalilnya

adalah firman Allah subhanahu wa ta’ala:
L ) % A Aol LG g 1 SEARS
Saal) 8 0 sise Ay (R 9w Vg

dan janganlah kalian campuri mereka (istri-istri)
sementara kalian beri’tikaf di masjid-masjid (QS. al
Bagarah : 187).

35 Musthafa al Bugha, al Fighu al Manhaji, juz 2, hal. 108
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2. Keluar dari masjid dengan sengaja tanpa hajat. Hal ini
karena i ‘tikaf'sendiri artinya menetap di masjid. Hanya
saja tidak batal jika tubuh yang keluar hanya sebagian
badan, sebagaimana riwayat dari Aisyah radhiyallahu

anha saat Nabi 2 melakukan i zikaf, beliau berkata :

gu\ju\) ‘_;\ d.u (.iijwg;..aw Jgy Sty

///,,/ o 2

i vl J’;B 3

Rasulullah # mengeluarkan kepalanya padaku,
sementara aku berada di bilikku, lalu aku menyisir
rambutnya, sementara aku sedang haidh (HR. Bukhari
dan Muslim).

3. Murtad, mabuk dan gila. Sebab kekufuran dan hilang
akal mengeluarkannya dari pelaku ibadah.

4. Haidh dan nifas. Sebab wanita haidh dan nifas haram

menetap di masjid. Rasulullah % bersabda :

24

w‘ﬂjdm\}-w\y

s

Saya tidak menghalalkan masjid bagi wanita haidh

dan tidak pula bagi orang junub (HR. Abu Dawud).
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BAB 4 : ZAKAT FITRAH

Pengertian Zakat Fitrah

Secara syar’i zakat fitrah/fitri didefinisikan sebagai berikut :
Al do i 09 s IS o8 higme g iy (Oliasy e\gi

Kadar tertentu dari harta yang wajib dikeluarkan pada saat
terbenamnya matahari di hari terakhir Ramadhan dengan
syarat-syarat tertentu dari seorang mukallaf dan dari orang

yang wajib dinafkahi®.

Hukum Zakat Fitrah
Zakat fitrah hukumnya wajib. Dasar kewajibannya adalah

riwayat dari Ibnu Umar radhiyallahu anhuma:

% |bid., 228
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Rasulullah #telah mewajibkan zakat fitri satu sha’ kurma dan
satu sha’ gandum atas budak, orang merdeka, laki-laki,
perempuan, anak kecil dan orang besar (dewasa) dari kaum

muslimin (HR. Bukhari dan Muslim)

Keutamaan Zakat Fitrah
Diriwayatkan dari lbnu Abbas radhiyallahu anhuma, ia

berkata:

z s e . & R
R

wrwofeiﬂpmgw,ww&mdmfﬁ
w*f\..mis wj c&;j.“j }iﬁ\

Rasulullah # mewajibkan zakat fitri sebagi penyucian bagi
orang yang berpuasa dari perkataan sia-sia dan kotor, dan

sebagai makanan bagi orang-orang miskin (HR. Abu Dawud)
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Syarat-Syarat Wajib Zakat Fitrah

Seseorang dikatakan wajib menunaikan zakat fitrah jika

memenuhi syarat-syarat berikut :

1.

Islam. Sehingga orang kafir tidak wajib menunaikan
zakat fitrah di dunia dan tidak diseru untuk
menunaikannya serta tidak diberi sanksi apapun di
dunia jika melalaikannya. Dalilnya adalah hadis yang
telah disebutkan sebelumnya yang membatasi
kewajiban zakat fitrah dari kaum muslimin saja.

Terbenamnya matahari di hari terakhir Ramadhan. Hal
ini karena fitrah atau fitri sendiri bermakna berbuka.
Sehingga zakat fitrah adalah zakat yang dikeluarkan
ketika manusia berbuka dari Ramadhan. Di dalam
hadis, Nabi 2 mewajibkan zakat ketika berbuka dari
Ramadhan yakni saat terbenamnya matahari di hari
terakhir Ramadhan. Sehingga orang yang meninggal
setelah terbenamnya matahari di hari itu wajib zakat
atasnya, berbeda dengan anak yang lahir setelah
terbenamnya matahari, tidak wajib zakat atasnya.
Adapun orang yang meninggal sebelum terbenamnya
matahari di hari itu, tidak wajib zakat atasnya, berbeda
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dengan anak yang lahir sebelum terbenamnya
matahari, wajib zakat atasnya®'.

3. Memiliki kelebihan harta dari kebutuhan makan untuk
diri dan keluarga di hari raya. Sehingga tidak wajib
zakat bagi seseorang yang tidak memiliki kelebihan
harta dari kebutuhan makan dirinya dan keluarganya di
hari raya®®. Dalilnya adalah firman Allah subhanahu
wa ta’ala.

Sl gh & ki) 1 o sig
Dan mereka bertanya kepadamu, apa yang akan
mereka infakkan, katakanlah, yang lebih dari
kebutuhan (QS. al Bagarah : 219)

Orang Yang Wajib Mengeluarkan Zakat Fitrah

Jika seseorang telah memenuhi tiga syarat di atas, maka ia
wajib mengeluarkan zakat fitrah untuk dirinya dan pihak yang
wajib ia nafkahi. Sehingga ia tidak wajib mengeluarkan zakat
untuk anaknya yang telah baligh dan mampu bekerja.
Demikian pula tidak wajib mengeluarkan zakat untuk
kerabatnya yang tidak wajib ditanggung nafkahnya. Dan tidak

37 ibid
3 |bid., 229
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sah mengeluarkan zakat untuk mereka kecuali jika mereka

mengizinkan dan mewakilkan®®.

Kemudian jika hartanya tidak cukup untuk mengeluarkan
zakat fitrah untuk semua yang wajib ia nafkahi, maka yang
didahulukan adalah dirinya sendiri, lalu istrinya, lalu anak
kecilnya, lalu ayahnya yang lemah, lalu ibunya yang lemah,

lalu anak dewasanya yang tidak mampu bekerja“.

Jenis Harta Zakat Fitrah

Jenis harta yang dikeluarkan sebagai zakat fitrah adalah
makanan pokok suatu negeri tempat mukallaf (yang dibebani
hukum) tinggal. Dalilnya adalah riwayat dari Abu Sa’id al
Khudri radhiyallahu anhu, ia berkata :

oo Bl ol ol e B Lo 81 gy age S22 5

4 -
-

greip Ja.éiﬂ\j comly prddl Lalab Oy jj Jé} ebda

Dahulu kami di masa Rasulullah #mengeluarkan zakat pada

hari raya satu sha’ dari makanan. Dan Abu Sa’id berkata :

¥ Ibid
0 ibid
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dan dahulu makanan kami adalah gandum, kismis, jameed
dan kurma (HR. Bukhari)

Kadar Zakat Fitrah
Kadar zakat fitrah untuk setiap orang adalah satu sha’ dari

makanan pokok. Dalilnya adalah hadis di atas :

° z -

eb&o oo bl
Satu sha’ dari makanan (HR. Bukhari)

Satu sha’ sama dengan empat mud yang kira-kira setara

dengan 3 liter atau 2,4 Kg*.

Waktu Mengeluarkan Zakat Fitrah
Ada tiga waktu mengeluarkan zakat, antara lain :

1. Waktu wajib, yaitu saat terbenamnya matahari di hari
terakhir Ramadhan sampai shalat ‘id.

2. Waktu jaiz (boleh), yaitu menyegerakan pembayaran
zakat sehari atau dua hari sebelum idul fitri. Dalilnya

adalah riwayat dari Nafi’, ia berkata :

4 bid., juz 1, hal. 230
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Dan Ibnu Umar RA memberi zakat orang-orang yang
menerimanya, dan mereka memberikannya sehari atau
dua hari sebelum idul fitri (HR. Bukhari)
Menurut Syafi’i boleh menyegerakan pembayaran
zakat di seluruh hari bulan Ramadhan.
Waktu haram, yaitu mengeluarkan zakat setelah shalat
‘id. Dan siapa saja yang menunda pembayaran zakat
setelah shalat ‘%d maka ia berdosa dan wajib
menggadha®?.
Adapun dalil keharaman mengeluarkan zakat setelah
shalat 'id adalah sabda Nabi % :

Ay Laldi o9 Wada 315) LESYWAT J.é I3 P
OB o Bho (2 sy

Barang siapa yang menunaikannya sebelum shalat

maka itu adalah zakat yang diterima dan barang siapa

2 |bid
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yang menunaikannya setelah shalat maka itu hanya
sekedar sedekah (HR. Abu Dawud)

Mafhum hadis ini adalah orang yang menunaikan zakat
setelah shalat 'id telah melalaikan kewajiban zakat
fitrah.

Dan disunnahkan mengeluarkan zakat setelah fajar,
sebelum manusia keluar melaksanakan shalat ‘id.
Dalilnya adalah riwayat dari Ibnu Umar radhiyallahu

anhuma, ia berkata :

/,///

Ude ,u\ a\s,,\ «M wsu@s\ of
Sl 4] ol

Bahwa Nabi # memerintahkan zakat fitri ditunaikan

sebelum manusia keluar menuju shalat (HR. Bukharti)

Penerima Zakat Fitrah (Mustahiq)
Zakat tidak diberikan kecuali pada delapan golongan (ashnaf),

berdasarkan firman Allah subhanahu wa ta’ala:
i A0l Lt Gty chaally o1 it e
0 G i Dl Gl 1 s B3 Cvn Al 835
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Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat (amil
zakat), para muallaf yang dibujuk hatinya, untuk
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berutang, untuk di
jalan Allah dan orang sedang dalam perjalanan (ibnu sabil),
sebagai suatu kewajiban dari Allah, dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana (QS. at Taubah : 60)

Berikut penjelasan masing - masing ashnaf yang kami sarikan
dari kitab al Fighu al Manhaji*,:

1. Fakir, yaitu orang yang tidak memiliki harta dan
penghasilan yang dapat menutupi kebutuhannya baik
makanan, pakaian dan tempat tinggal, misalnya ia
membutuhkan 10 dirham tetapi hanya mampu
memperoleh 3 dirham.

2. Miskin, yaitu orang yang memiliki harta yang dapat
menutupi kebutuhannya tetapi tidak cukup, misalnya
ia membutuhkan 10 dirham tetapi hanya mampu
memperoleh 8 dirham.

3. Amil zakat, yaitu pekerja atau pegawai Yyang

membantu imam/penguasa dalam memungut dan

3 Ibid., juz 2, hal. 61
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mendistribusikan zakat. Mereka diberi sebagai upah
dari pekerjaannya tersebut.

. Mu’allaf, yaitu orang yang baru masuk Islam. la diberi
zakat untuk memperkuat keislamannya.

. Firigab, yaitu untuk memerdekakan budak. Dalam hal
ini adalah mukatab, yakni seorang budak yang sedang
dalam proses memerdekakan dirinya dari tuannya.

. Gharim, yaitu orang yang memiliki utang dan tidak
mampu membayarnya.

. Fi sabilillah, yaitu orang yang berperang (berjihad)
membela Islam, dan tidak memperoleh kompensasi
harta dan gaji.

Ibnu sabil, yaitu orang yang melakukan safar yang
boleh bukan untuk maksiat. la diberi zakat untuk

mencukupi bekal safarnya.
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